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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Prosedur pembelian Kredit Guna Bhakti (KGB) meliputi:
1. Calondebitur mengajukan aplikasi permohonan kredit dilengkapi dengan dokumen pendukung
2. Selanjutnya diserahkan kepada bagian Seksi Pemasaran kredit & Dana Jasadan  diteliti keabsahannya. Kemudian Analisis Kredit mencari Informasi Bank dan diteliti kembali. Selanjutnya diberikan kepada Pemimpin Cabang untuk disetujui.
3. Setelah itu disalurkan kepada bagian Seksi Administrasi Umum untuk diteliti kembali, diberikan Perjanjian Kredit, sehingga  pencairan kredit direalisasikan.
Dalam pelaksanaannya, Prosedur Pembelian Kredit Guna Bhakti pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jabar Banten, masih terdapat beberapa  hambatan yang ditemukan, misalnya kurangnya Sumber Daya Manusia yang unggul, Debitur dimutasikan ke luar daerah oleh intansi yang bersangkutan. Namun untuk mengatasi hambatan tersebut, ada beberapa upaya yang dilakukan PT. Bank Pembangunan Daearah Jabar Banten, diantaranya dengan lebih meningkatkan kualitas Sumber Daya 



Manusia dengan cara lebih selektif dalam rkrutmen pegawai baru, serta jika debitur dimutasikan, pihak Bank melakukan kerja sama dengan intansi-intansi pemerintah terkait tempat debitur bekerja untuk menyalurkan gaji debitur agar mudah dalam pemotongan angsuran
4.1         Saran
Dalam pelaksanaannya, Prosedur Pembelian Kredit Guna Bhakti pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jabar Banten, masih terdapat beberapa  hambatan yang ditemukan. Namun untuk mengatasi hambatan-hambatan itu pihak Bank melakukan beberapa upaya demi kelancaran jalannya kegiatan usaha pada Bank tersebut.Oleh karena itu, menurut penulis upaya-upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi hambatan-hambatan telah dilaksanakan /terealisasikan.  
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